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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen, Manajemen
Risiko Keuangan, dan Ketidakpastian Lingkungan terhadap kinerja keuangan di Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Sampel penelitian berjumlah 116 pegawai yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Manajemen dan Manajemen Risiko Keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan Ketidakpastian Lingkungan tidak
berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 48,8%. Temuawdn ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja keuangan organisasi sektor publik lebih dipengaruhi oleh efektivitas penerapan
sistem akuntansi manajemen dan manajemen risiko keuangan dibandingkan ketidakpastian
lingkungan, sehingga penguatan kedua aspek tersebut diperlukan untuk mewujudkan pengelolaan
keuangan daerah yang efektif, transparan, dan akuntabel.
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PENDAHULUAN

Peningkatan tuntutan terhadap tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan
efektif mendorong setiap organisasi sektor publik untuk terus meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangannya. Kinerja keuangan pemerintah daerah menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan karena mencerminkan
kemampuan pemerintah dalam mengelola sumber daya publik secara efisien dan bertanggung
jawab (Sabili & Sunaningsih, 2022). Dalam perspektif akuntansi sektor publik, kualitas
kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam menghasilkan
informasi yang relevan melalui sistem akuntansi manajemen, menerapkan pengelolaan risiko
keuangan secara efektif, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang semakin
dinamis (Daud, 2025; Silalahi & Kesuma, 2024).

Dalam perspektif syariah, pengelolaan keuangan pemerintah tidak hanya berorientasi
pada efisiensi dan efektivitas, tetapi juga berlandaskan prinsip amanah, keadilan, transparansi,
dan akuntabilitas sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa ayat 58:

&) 40 a8 5a G g3k el b a
Artinya:

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaklah
kamu menetapkan dengan adil” (QS An-Nisa: 58).

Kinerja keuangan pemerintah daerah tidak hanya diukur dari capaian angka, tetapi juga
dari sejauh mana prinsip-prinsip syariah diterapkan dalam pengelolaannya. Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kota Bandar Lampung memiliki peran
strategis dalam mengelola keuangan daerah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
pelaporan anggaran (Hasanah, 2026). Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai
tantangan seperti fluktuasi realisasi anggaran, keterlambatan pelaksanaan program, serta
ketidakpastian lingkungan akibat perubahan regulasi dan kondisi ekonomi (Suyanda et al.,
2023). Hal ini dapat dilihat dari data realisasi anggaran BKAD Kota Bandar Lampung sebagai
berikut:

Tabel 1. Realisasi Anggaran BKAD Bandar Lampung Tahun 2022-2024

Tahun Pagu Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Persentase
2022 75,544,969,215 30,914,567,708 40,94%
2023 169,749,633,773 113,730,956,325 67,00%
2024 126,023,590,034 103,703,353,820 82,29%

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BKAD Bandar Lampung

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa realisasi anggaran BKAD Kota Bandar
Lampung yang mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2022 realisasi
anggaran hanya mencapai 40,94%, meningkat menjadi 67,00% pada tahun 2023, dan kembali
meningkat menjadi 82,29% pada tahun 2024. Meskipun menunjukkan tren yang positif,
capaian tersebut mengindikasikan bahwa optimalisasi kinerja keuangan masih perlu
ditingkatkan sehingga diperlukan faktor-faktor pendukung yang mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan daerah. Sehingga kinerja keuangan mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun, namun belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya anggaran, tetapi juga oleh efektivitas
sistem internal dan kemampuan organisasi dalam menghadapi risiko serta ketidakpastian
lingkungan (Ramadhani & Afiqoh, 2025).

Peningkatan realisasi anggaran belum sepenuhnya mencerminkan tingginya kualitas
kinerja keuangan organisasi. Kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya
anggaran yang tersedia, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sistem akuntansi manajemen
yang digunakan, efektivitas penerapan manajemen risiko keuangan, serta kemampuan
organisasi dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan (Zuhroh et al., 2025). Sistem
akuntansi manajemen berfungsi menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu
sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen (Fadjar, 2025). Di sisi lain, manajemen
risiko keuangan berperan dalam mengidentifikasi dan mengendalikan berbagai risiko yang
dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi (Pinem et al., 2024). Sementara itu,
perubahan regulasi, kondisi ekonomi, maupun perkembangan teknologi menciptakan
ketidakpastian lingkungan yang menuntut organisasi sektor publik untuk lebih adaptif dalam
menjaga kinerja keuangannya (Farmansyah, 2024).

Penelitian mengenai pengaruh sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja organisasi
menunjukkan hasil yang belum konsisten. Zuhroh et al., (2025); Fanani et al., (2023)
menemukan bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan. Sebaliknya, beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa efektivitas sistem
akuntansi manajemen bergantung pada kondisi organisasi dan faktor kontingensi yang
dihadapi (Silalahi & Kesuma 2024). Hasil penelitian mengenai manajemen risiko keuangan
juga masih menunjukkan inkonsistensi. Menurut Adinta, (2022); Mulyati, (2024)
membuktikan bahwa manajemen risiko keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, sedangkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tersebut berbeda
tergantung karakteristik organisasi dan penerapan manajemen risiko yang dilakukan (Mamari
et al., 2022). Di samping inkonsistensi hasil penelitian, sebagian besar penelitian terdahulu
dilakukan pada sektor swasta atau perusahaan manufaktur. Penelitian yang menguji secara
simultan pengaruh sistem akuntansi manajemen, manajemen risiko keuangan, dan
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja keuangan pada organisasi sektor publik,
khususnya BKAD, masih relatif terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh Sistem Akuntansi
Manajemen, Manajemen Risiko Keuangan, dan Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja
Keuangan pada BKAD Kota Bandar Lampung dengan perspektif akuntansi sektor publik
berbasis syariah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut
terhadap kinerja keuangan guna memberikan kontribusi bagi peningkatan pengelolaan
keuangan daerah yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal yang bertujuan untuk menguji pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen, Manajemen
Risiko Keuangan, dan Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Bandar Lampung. Populasi penelitian terdiri
atas seluruh pegawai BKAD Bandar Lampung yang berjumlah 164 orang. Sampel ditentukan
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menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria pegawai aktif yang bekerja
pada bidang pengelolaan keuangan daerah, memiliki masa kerja minimal satu tahun, serta
memahami sistem akuntansi manajemen, manajemen risiko keuangan, dan ketidakpastian
lingkungan, sehingga diperoleh 116 responden.

Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju). Variabel Sistem Akuntansi Manajemen diukur menggunakan indikator ruang
lingkup informasi, ketepatan waktu, agregasi, dan integrasi (Apsasi et al., 2023). Manajemen
Risiko Keuangan diukur berdasarkan indikator identifikasi risiko, analisis risiko,
pengendalian risiko, dan pemantauan risiko (Afifah et al., 2024). Ketidakpastian Lingkungan
diukur melalui indikator perubahan lingkungan, kompleksitas lingkungan, dan dinamika
persaingan (Firdausy et al., 2022). Sedangkan Kinerja Keuangan diukur melalui indikator
efektivitas, efisiensi, ekonomis, akuntabilitas, dan pencapaian target kinerja (Ayu et al.,
2026). Seluruh indikator diadaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan dan disesuaikan
dengan konteks sektor publik.

Sebelum pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas
dengan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha, dengan kriteria nilai koefisien validitas lebih besar dari  tabel dan nilai Cronbach's
Alpha > 0,70 sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear berganda dengan bantuan IBM
SPSS versi 25. Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan dengan uji regresi
linear berganda, uji parsial (uji ), uji simultan (uji ), dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan gambaran umum responden dalam penelitian ini
yang meliputi umur, masa kerja, dan bidang pekerjaan. Informasi tersebut diperoleh dari
bagian data responden pada lembar pertama kuesioner dan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase

<21 0 0%

21-35 49 42%

36-45 61 52%

> 45 6 4%
Jumlah 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Berdasarkan Tabel berikut mayoritas responden berusia 36—45 tahun sebanyak 61 orang
(52%), diikuti usia 21-35 tahun sebanyak 49 orang (42%), dan usia lebih dari 45 tahun
sebanyak 6 orang (4%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja di BKAD Bandar Lampung
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Masa Kerja Frekuensi Persentase

<1 tahun 0 0%

1-5 tahun 39 34%

6-10 tahun 54 46%
> 10 tahun 23 19%
Jumlah 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Berdasarkan Tabel berikut sebagian besar responden memiliki masa kerja 6—10 tahun
sebanyak 54 orang (46%), diikuti masa kerja 1-5 tahun sebanyak 39 orang (34%), dan lebih
dari 10 tahun sebanyak 23 orang (19%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Bidang di BKAD Bandar Lampung

Bidang Frekuensi Persentase
Kesekretariatan 0 0%
Anggaran 34 29%
Perbendaharaan 30 26%
Akuntansi 16 14%
Aset 22 19%
Kas Daerah 14 12%

Jumlah 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Berdasarkan Tabel berikut responden terbanyak berasal dari bidang Anggaran sebanyak
34 orang (29%), diikuti Perbendaharaan sebanyak 30 orang (26%), Aset sebanyak 22 orang
(19%), Akuntansi sebanyak 16 orang (14%), dan Kas Daerah sebanyak 14 orang (12%).
Tidak terdapat responden yang berasal dari bidang Kesekretariatan.
2.  Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 116

Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,84452572

Most Extreme Differences Absolute ,062
Positive ,062

Negative -,056

Test Statistic ,062

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber: Data Primer Diolah, (2026).
Pada Tabel diatas uji kolmogorov-Smirnov dapat diperoleh nilai signifikan sebesar

0,200. Jadi, nilai signifikan 0,200 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.

JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026
https://journal. megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index




Std.

B Error Beta
1 (Constant) ,528 1,193 ,443 ,659
X1 ,042 ,035 ,130 1,196 ,234
X2 -,055 ,041 -,166 -1,354 ,178
X3 ,040 ,035 ,132 1,147 ,254

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi variable Sistem
Akuntansi Manajemen (X1) adalah 0,234 > 0,05, Manajemen Risiko Keuangan (X2) adalah
0,178 > 0,05 dan Ketidakpastian Lingkungan (X3) adalah 0,254 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Sistem Akuntansi Manajemen , 798 1,253
Manajemen Risiko Keuangan ,646 1,547
Ketidakpastian Lingkungan ,720 1,388

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada semua variabel berada
diatas 0,1 dan nilai Variance Inflation Factors (VIF) berada di bawah nilai 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam persamaan regresi berganda pada penelitian ini tidak terjadi
multikoliniearitas.

3.  Uji Hipotesis
Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Model Persamaan Regresi

Model Unstandardized Coefficients
B
(Constant) 1,558
Sistem Akuntansi Manajemen 0,206
Manajemen Risiko Keuangan 0,653
Ketidakpastian Lingkungan 0,101

Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Nilai konstanta sebesar 1,558 menunjukkan bahwa apabila Sistem Akuntansi
Manajemen, Manajemen Risiko Keuangan, dan Ketidakpastian Lingkungan bernilai nol,
maka Kinerja Keuangan bernilai 1,558. Koefisien regresi Sistem Akuntansi Manajemen
sebesar 0,206, Manajemen Risiko Keuangan sebesar 0,653, dan Ketidakpastian Lingkungan
sebesar 0,101 seluruhnya bernilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada
masing-masing variabel independen akan meningkatkan Kinerja Keuangan, dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

Tabel 8. Uji T
Coefficients?
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Model Error t Sig.

(Constant) 1,558 3,132 497 ,620
Sistem Akuntansi ,206 ,086 ,179 2,394 ,018
Manajemen
Manajemen Risiko ,653 ,098 ,555 6,685 ,000
Keuangan
Ketidakpastian ,101 ,083 ,095 1,210 ,229
Lingkungan

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Sig = 0,0/8), demikian pula Manajemen Risiko
Keuangan yang berpengaruh signifikan (Sig = 0,000). Sebaliknya, Ketidakpastian
Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (Sig = 0,229). Dengan
demikian, hipotesis pertama dan kedua diterima, sedangkan hipotesis ketiga ditolak.

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model F hitung F tabel Sig.
Regression 37,535 3,080 0,000
Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Berdasarkan tabel tersebut hasil uji simultan (Uji F) diperoleh F hitung sebesar 37,535
dan F tabel 3,080 yaitu F hitung > F tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi H4 diterima, yang berarti variabel independen, yaitu berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan. Berdasarkan hal tersebut
maka dapat dikatakan bahwa model regresi layak untuk digunakan.

Tabel 10. Hasil Uji Determinasi (R?)
R Square
0,488

Sumber: Data Primer Diolah, (2026).

Dari tabel tersebut dapat dilihat jika nilai R Square mencapai 0,488 atau sebesar 48,8%.
Jadi kesimpulannya adalah Sistem Akuntansi Manajemen (X1), Manajemen Risiko Keuangan
(X2), dan Ketidakpastian Lingkungan (X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y) sebesar 48,8%.
Sedangkan sisanya yaitu 51,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
di dalam penelitian.
Pembahasan
Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,018 (<
0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,206, yang menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi
Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan BKAD Kota
Bandar Lampung. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem akuntansi
manajemen yang mampu menghasilkan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan
terintegrasi memberikan dukungan yang lebih baik terhadap proses perencanaan,
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penganggaran, pengendalian, evaluasi, serta pengambilan keputusan dalam pengelolaan
keuangan daerah.

Temuan tersebut sejalan dengan Teori Kontingensi, yang menjelaskan bahwa efektivitas
sistem akuntansi manajemen bergantung pada kesesuaiannya dengan kebutuhan organisasi
dan lingkungan tempat organisasi beroperasi (Aliu, 2025). Pada BKAD Kota Bandar
Lampung, sistem akuntansi manajemen berperan penting dalam menyediakan informasi yang
diperlukan untuk menyusun anggaran, memantau realisasi anggaran, mengevaluasi kinerja,
serta merespons perubahan kondisi keuangan daerah secara lebih cepat. Dengan tersedianya
informasi yang berkualitas, pengambilan keputusan menjadi lebih tepat sehingga mendukung
peningkatan kinerja keuangan organisasi (Nassou & Bennani, 2024).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Fanani et al., (2023), menyatakan
bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Temuan
serupa juga dikemukakan oleh Zuhroh et al., (2025), yang menunjukkan bahwa management
accounting systems meningkatkan financial performance melalui penyediaan informasi yang
berkualitas bagi pengambilan keputusan. Selain itu penelitian Daud, (2025) melalui
systematic literature review menyimpulkan bahwa informasi akuntansi manajemen berperan
penting dalam meningkatkan kualitas keputusan manajerial sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja organisasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak
dilakukan pada sektor bisnis, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen
juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan organisasi sektor publik,
khususnya BKAD sebagai instansi yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan
daerah.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BKAD Kota Bandar Lampung
perlu terus memperkuat penerapan sistem akuntansi manajemen melalui peningkatan kualitas
informasi keuangan, integrasi sistem informasi, serta peningkatan kompetensi sumber daya
manusia dalam memanfaatkan informasi akuntansi. Langkah tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, memperkuat transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah, serta mendukung peningkatan kinerja keuangan secara
berkelanjutan.

Pengaruh Manajemen Risiko Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05)
dengan koefisien regresi sebesar 0,653, yang menunjukkan bahwa Manajemen Risiko
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan BKAD Kota Bandar
Lampung. Nilai koefisien regresi yang paling besar dibandingkan variabel lainnya
mengindikasikan bahwa manajemen risiko keuangan merupakan faktor yang paling dominan
dalam meningkatkan kinerja keuangan BKAD.

Temuan ini sejalan dengan teori kontingensi, yang menjelaskan bahwa efektivitas
pengelolaan organisasi dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam menyesuaikan strategi
terhadap kondisi lingkungan dan berbagai risiko yang dihadapi. Pada BKAD Kota Bandar
Lampung, penerapan manajemen risiko keuangan melalui proses identifikasi, penilaian,
pengendalian, dan pemantauan risiko memungkinkan organisasi mengantisipasi potensi
penyimpangan anggaran, meminimalkan kerugian, serta meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan daerah. Dengan demikian, keputusan pengelolaan keuangan dapat

- JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026
https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index




dilakukan secara lebih tepat, akuntabel, dan sesuai dengan tujuan organisasi. Temuan ini juga
mendukung pandangan Pham & Vu (2025), bahwa penerapan manajemen risiko yang efektif
merupakan salah satu prasyarat dalam mewujudkan good governance pada organisasi sektor
publik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Adinta, (2022), yang menunjukkan
bahwa manajemen risiko keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Mamari et al., (2022), yang menyatakan
bahwa praktik manajemen risiko yang efektif mampu meningkatkan financial performance
organisasi. Selain itu, Purwanti & Heriana (2024); Sairah et al., (2026), menemukan bahwa
penerapan manajemen risiko berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan kinerja
keuangan pada organisasi sektor publik maupun perusahaan. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menyoroti efektivitas manajemen risiko secara umum,
penelitian ini menunjukkan bahwa pada BKAD sebagai instansi pengelola keuangan daerah,
manajemen risiko keuangan memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan sistem
akuntansi manajemen dan ketidakpastian lingkungan dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa BKAD Kota Bandar Lampung perlu
memperkuat implementasi manajemen risiko keuangan melalui penyusunan peta risiko (risk
register), evaluasi risiko secara berkala, penguatan sistem pengendalian internal, serta
peningkatan kompetensi pegawai dalam pengelolaan risiko. Upaya tersebut dapat
meminimalkan potensi penyimpangan pengelolaan keuangan daerah, meningkatkan
efektivitas penggunaan anggaran, memperkuat akuntabilitas, serta mendukung terciptanya tata
kelola keuangan daerah yang lebih transparan dan berkelanjutan.

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,229 (>0,05),
sehingga Ketidakpastian Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan BKAD Kota Bandar Lampung. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan
lingkungan eksternal, seperti perubahan regulasi, kondisi ekonomi, maupun dinamika
kebijakan pemerintah, belum menjadi faktor yang secara langsung memengaruhi kinerja
keuangan BKAD.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Kontingensi, yang menyatakan bahwa
pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja organisasi bergantung pada kemampuan
organisasi dalam menyesuaikan sistem dan strategi pengelolaannya dengan perubahan
lingkungan (Hadiyanti et al., 2024). Pada BKAD Kota Bandar Lampung, pengelolaan
keuangan dilaksanakan berdasarkan regulasi yang baku, prosedur operasional yang
terstandarisasi, serta didukung oleh sistem pengendalian internal yang memadai. Kondisi
tersebut memungkinkan organisasi tetap menjalankan fungsi pengelolaan keuangan secara
konsisten meskipun menghadapi perubahan lingkungan eksternal. Dengan demikian, dampak
ketidakpastian lingkungan dapat diminimalkan sehingga tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nadapdap & Azmiana (2023), yang menyatakan
bahwa ketidakpastian lingkungan tidak selalu memengaruhi kinerja organisasi secara
langsung, tetapi bergantung pada kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sistem
informasi akuntansi manajemen dan sumber daya yang dimiliki. Temuan serupa juga

JEBMAFA Vol.1 No.4 Tahun 2026
https://journal. megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index



dikemukakan oleh Khasanah et al., (2023), yang menjelaskan bahwa efektivitas sistem
akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen memiliki peran yang lebih besar
dalam meningkatkan kinerja organisasi dibandingkan ketidakpastian lingkungan itu sendiri.
Selain itu, Silalahi et al., (2025), menemukan bahwa dampak ketidakpastian lingkungan
terhadap kinerja organisasi dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam menyesuaikan
sistem akuntansi manajemen dengan perubahan lingkungan. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa pada organisasi sektor publik seperti BKAD,
stabilitas kinerja keuangan lebih banyak ditentukan oleh efektivitas mekanisme pengelolaan
internal daripada oleh perubahan lingkungan eksternal.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BKAD Kota Bandar Lampung
perlu mempertahankan dan terus memperkuat sistem pengendalian internal, sistem akuntansi
manajemen, serta mekanisme manajemen risiko agar tetap mampu beradaptasi terhadap
perubahan regulasi dan dinamika lingkungan. Meskipun ketidakpastian lingkungan tidak
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan, organisasi tetap perlu melakukan
pemantauan terhadap perkembangan kebijakan, kondisi ekonomi, dan perubahan regulasi
sebagai langkah antisipatif untuk menjaga efektivitas pengelolaan keuangan daerah dan
mendukung tata kelola pemerintahan yang baik.

Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen, Manajemen Risiko Keuangan dan
Ketidakpastian Lingkungan Berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan
dalam Perspektif Islam

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Manajemen, Manajemen Risiko Keuangan, dan
Ketidakpastian Lingkungan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan BKAD Kota Bandar Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja keuangan BKAD tidak hanya ditentukan oleh satu aspek, tetapi oleh keterpaduan
antara sistem akuntansi manajemen yang menyediakan informasi berkualitas, penerapan
manajemen risiko keuangan yang mampu mengantisipasi berbagai potensi risiko, serta
kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Pada
BKAD Kota Bandar Lampung, ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam mendukung
proses penyusunan anggaran, pengendalian pelaksanaan anggaran, evaluasi kinerja, serta
pengambilan keputusan yang lebih tepat sehingga pengelolaan keuangan daerah dapat
berjalan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel (Lubis et al., 2024).

Temuan ini memperkuat Teori Kontingensi, yang menjelaskan bahwa efektivitas
organisasi dipengaruhi oleh kesesuaian antara sistem organisasi dengan kondisi internal
maupun eksternal (Donaldson, 2001). Meskipun hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa
ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh signifikan, ketika dikombinasikan dengan sistem
akuntansi manajemen dan manajemen risiko keuangan, ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama mampu meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
organisasi sektor publik tidak cukup hanya mengandalkan satu faktor, tetapi memerlukan
integrasi antara sistem informasi yang memadai, pengelolaan risiko yang efektif, serta
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan untuk mencapai kinerja keuangan
yang optimal. Dalam perspektif Shari'ah Enterprise Theory, pengelolaan keuangan merupakan
bentuk amanah yang harus dilaksanakan secara transparan, adil, dan bertanggung jawab
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kepada masyarakat serta kepada Allah SWT (Amalia et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan
sistem akuntansi manajemen dan manajemen risiko keuangan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian kinerja organisasi, tetapi juga pada terwujudnya nilai-nilai akuntabilitas,
kejujuran, dan kemaslahatan dalam pengelolaan keuangan daerah (Siagian, 2025). Dengan
demikian, pengelolaan keuangan yang baik mencerminkan implementasi prinsip amanah dan
maslahah dalam tata kelola sektor publik.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Zuhroh et al., (2025), yang
menunjukkan bahwa management accounting systems berkontribusi terhadap peningkatan
financial performance, serta penelitian Adinta, (2022) yang membuktikan bahwa manajemen
risiko keuangan meningkatkan kinerja keuangan organisasi. Selain itu, Silalahi & Kesuma
(2024), melalui systematic literature review mengenai Contingency Theory menegaskan
bahwa efektivitas sistem akuntansi manajemen dan pengendalian organisasi bergantung pada
kemampuan organisasi menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya menguji pengaruh masing-masing variabel secara
terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks BKAD, peningkatan kinerja
keuangan lebih dipengaruhi oleh sinergi antara sistem akuntansi manajemen, manajemen
risiko keuangan, dan kemampuan organisasi dalam merespons dinamika lingkungan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BKAD Kota Bandar Lampung
perlu memperkuat integrasi antara sistem akuntansi manajemen dan manajemen risiko
keuangan dalam setiap proses pengelolaan keuangan daerah, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi anggaran. Selain itu, organisasi perlu meningkatkan kapasitas
pegawai dalam mengantisipasi perubahan lingkungan melalui penguatan sistem informasi,
pengelolaan risiko yang berkelanjutan, dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia.
Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan,
memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah, serta mendukung
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa temuan penting. Pertama, Sistem
Akuntansi Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan BKAD
Kota Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem akuntansi
manajemen yang menghasilkan informasi akurat, relevan, dan tepat waktu, maka semakin
baik pula kualitas pengambilan keputusan serta kinerja keuangan organisasi. Kedua,
Manajemen Risiko Keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, bahkan menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan
variabel lainnya. Sebaliknya, Ketidakpastian Lingkungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan karena pengelolaan keuangan BKAD telah didukung oleh regulasi
yang baku, sistem pengendalian internal, serta prosedur operasional yang mampu
meminimalkan dampak perubahan lingkungan eksternal. Selain itu, secara simultan sistem
akuntansi manajemen, manajemen risiko keuangan, dan ketidakpastian lingkungan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan BKAD Kota Bandar Lampung.

Implikasi. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat Teori Kontingensi dan Shari'ah
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Enterprise Theory bahwa efektivitas pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh kesesuaian
sistem organisasi dan penerapan prinsip amanah. Secara praktis, BKAD Kota Bandar
Lampung perlu terus memperkuat integrasi sistem akuntansi manajemen, penerapan
manajemen risiko keuangan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta penguatan
sistem pengendalian internal agar pengelolaan keuangan daerah semakin efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya dilakukan pada satu instansi,
yakni BKAD Kota Bandar Lampung, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi
pada seluruh organisasi sektor publik. Selain itu, penelitian hanya menggunakan tiga variabel
independen, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja
keuangan, seperti budaya organisasi, kepemimpinan, sistem pengendalian internal,
kompetensi sumber daya manusia, maupun pemanfaatan teknologi informasi. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian pada berbagai instansi
pemerintah atau pemerintah daerah lainnya, menambah variabel yang relevan, menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dengan
metode kualitatif atau mixed methods agar mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan organisasi sektor
publik.
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